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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Lingkungan 
Istilah lingkungan mempunyai arti yang sangat luas dan sering menjadi 
bahan pembicaraan yang umum terdengar dimana-mana. Orang-orang 
berbicara tentang lingkungan dengan arti yang berbeda-beda seperti batasan-
batasan kelurahan yang dibagi dalam lingkungan atau membicarakan tentang 
suasana sekitar yang juga sering diartikan sebagai lingkungan sekitar. Para 
ahli biologi, ekologi ataupun lingkungan memberikan defenisi tentang 
lingkungan yang agak berbeda satu dengan yang lain namun memiliki 
substansi yang sama. Lingkungan secara harfiah berarti “ruang lingkup” atau 
“sekitar” atau “alam sekitar” atau “masyarakat sekitar” atau dll. Lingkungan 
juga dapat berarti segala sesuatu yang dapat mempengaruhi kehidupan 
makhluk-makhluk hidup secara kolektif atau lingkungan adalah penjumlahan 
untuk semua yang ada disekitar sesuatu atau seseorang atau sekitar makhluk 
hidup , termasuk semua makhluk hidup dan kekuatan-kekuatan alaminya. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka lingkungan diartikan sebagai 
penjumlahan atau hubungan satu dengan yang lain antara air, udara, dan tanah 
dengan organisme-organisme hidup, yaitu flora dan fauna. Termasuk 
didalamnya semua ruang lingkup, baik fisik maupun biologis dan interaksinya 
satu dengan yang lain (Dantje, 2015: 1) 
Pengertian lingkungan dalam kamus lingkungan hidup yang disusun 
Michael Allaby lingkungan hidup itu diartikan sebagai the 
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physical,chemical,and biotic condition surrounding,and organism. Prof. 
Dr.Ir. Otto Soemarwoto, seorang ahli ilmu lingkungan (ekologi) terkemuka 
mendefenisikan sebagai berikut: Lingkungan adalah jumlah semua benda dan 
kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi 
kehidupan kita. 
Menurut pengertian juridis, seperti diberikan oleh Undang-Undang 
tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 
Tahun 1982 lingkungan hidup diartikan sebagai suatu kesatuan ruang denga 
semua benda, daya dan keadaan dan makhluk hidup, termasuk didalamnya 
manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan 
dan kesejahteraan manusia serta makhluk  hidup lainnya.  
Menurut Undang-Undang No. 4 tahun 1982 tentang ketentuan- 
ketentuan pokok pengendalian lingkungan atau dampak lingkungan adalah 
perubahan lingkungan yang diakibatkan oleh suatu kegiatan. Secara umum, 
dampak lingkungan yang dihasilkan oleh efek lingkungan yang disebabkan 
oleh kegiatan yang dilakukan manusia. Dampak lingkungan tidak selalu 
bersifat negatif, tetapi juga bisa bersifat positif. Dampak lingkungan yang 
bersifat positif apabila apabila terjadi perubahan yang menguntungkan bagi 
lingkungan, sedangkan dampak yang bersifat negatif apabila terjadi perubahan 
yang merugikan, mencemari, dan merusak lingkungan hidup. Organisasi dapat 
mengurangi dampak lingkungan dengan melakukan pencegahan pencemaran 
yaitu dengan menggunakan proses, praktek, teknik, bahan, produk, jasa atau 
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energi untuk menghindari, mengurangi atau mengendalikan pembentukan 
emisi atau buangan pencemar atau limbah apapun.   
Lingkungan juga dapat diartikan dalam beberapa bentuk (Dantje, 2015: 2) : 
1. Lingkungan fisik, yaitu faktor-faktor fisik seperti, tanah, iklim dan 
persediaan air. 
2. Lingkungan biofisik, yaitu kombinasi faktor-faktor fisik  dan 
biologis yang berinteraksi dengan faktor kimiawi sehingga 
mempengaruhi suatu organisme. 
3. Sistem lingkungan, yaitu system fisik yang ada disekitar dapat 
beinteraksi dengan system tersebut melalui pertukaran massa, 
energi, atau sifat-sifat lainnya. 
4. Lingkungan alami, yaitu semua makhluk hidup dan yang tidak 
hidup. 
5. Lingkungan sosial, yaitu kultur dimana seseorang hidup serta orang-
orang dan institusi dimana mereka berinteraksi. Ini adalah suasana 
dan kondisi di sekitar kita, seperti rumah yang baik, yaitu 
bagaimana seseorang dibesarkan dan orang-orang yang ada disekitar 
kita yang telah membentuk karakter kita atau mempengaruhi 
mentalitas kita. 
2.1.1 Pencemaran Lingkungan 
Menurut Undang-Undang No. 23 tahun 1997 pasal 1 ayat 12 
yang dimaksud dengan pencemaran lingkungan adalah masuknya atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan/atau komponen lain ke 
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lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun 
sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak 
dapat berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan berkelanjutan. 
Defenisi yang panjang ini dapat  di sederhanakan dengan melihat 
adanya tiga unsur dalam masalah pencemaran yaitu sumber perubahan 
akibat kegiatan manusia atau proses alam, bentuk perubahannya adalah 
berubah konsentrasi suatu bahan dalam lingkungan dan merosotnya 
fungsi lingkungan untuk menunjang kehidupan.             
Masalah lingkungan semakin lama semakin besar, meluas dan 
serius. Ibarat bola salju yang menggelinding semakin lama semakin 
membesar. Persoalannya bukan hanya bersifat lokal atau translokal, 
tetapi regional, nasional, trans-nasional dan global. Dampak-dampak 
yang terjadi terhadap lingkungan tidak hanya terkait pada satu atau dua 
segi saja, tetapi kait-mengait sesuai dengan sifat lingkungan yang 
memiliki multi mata rantai relasi yang saling mempengaruhi secara 
subsistem. Apabila satu aspek dari lingkungan terkena masalah, maka 
aspek lainnya akan mengalami dampak atau akibat pula (Siahaan, 2004: 
1). 
2.1.2 Analisis Dampak Lingkungan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012 
Tentang Izin Lingkungan menyebutkan bahwa Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan Hidup, yang selanjutnya disebut Amdal, adalah 
kajian mengenai dampak penting suatu Usaha dan/atau Kegiatan yang 
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direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses 
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan Usaha dan/atau 
Kegiatan. 
Tujuan Amdal secara umum adalah menjaga dan meningkatkan 
kualitas lingkungan serta menekan pencemaran sehingga dampak 
negatifnya menjadi serendah mungkin. Dengan demikian, Amdal 
diperlukan bagi proses pegambilan keputusan tentang pelaksanaan 
rencana kegiatan yang mempunyai dampak terhadap lingkungan hidup. 
2.2 Akuntansi Lingkungan 
Akuntansi adalah suatu seni pencatatan, pengklasifikasian, dan 
pengikhtisaran dalam cara yang signifikan dan satuan mata uang, transaksi-
transaksi dan kejadian-kejadian yang paling tidak sebagian di antaranya 
memiliki sifat keuangan, dan selanjutnya menginterpretasikan hasilnya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa akuntansi berhubungan dengan perusahaan, 
yang tentunya merupakan kelompok akuntansi berkepentingan dengan 
transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian ekonomi lainnya yang memiliki 
konsekuensi dan mempunyai dampak atas hubungan sosial (AICPA dalam 
Karunia 2013). Secara umum akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai 
sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 
kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan (James et al, 
2009: 11). 
Djogo (2006 dalan Ikhsan, 2008: 13) menyatakan bahwa akuntansi 
atau dulu sering disebut tata buku (accounting) merupakan kegiatan yang 
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menyediakan informasi yang biasanya bersifat kuantitatif dan disajikan dalam 
satuan keuangan, untuk pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian 
sumberdaya, operasi, penilaian prestasi lembaga atau perusahaan dan 
pelaporan keuangan kepala investor, kreditor dan instansi yang berwenang 
melakukan pengawasan atau pemeriksaan keuangan dan juga memberikan 
laporan kepada masyarakat. 
Oleh karena itu, akuntansi lingkungan didefinisikan sebagai 
pencegahan, pengurangan dan atau penghindaran dampak terhadap 
lingkungan, bergerak dari beberapa kesempatan, dimulai dari perbaikan 
kembali kejadian-kejadian yang menimbulkan bencana atas kegiatan-kegiatan 
tersebut. Dampak lingkungan merupakan beban terhadap lingkungan dari 
operasi bisnis atau kegiatan manusia lainnya secara potensial merupakan duri 
yang dapat merintangi pemeliharaan lingkungan yang baik. Istilah akuntansi 
lingkungan sering digunakan di dalam literatur akuntansi maupun literatur 
manajemen lingkungan. Kebanyakan literatur akuntansi maupun akuntansi 
manajemen lingkungan menjelaskan bahwa akuntansi lingkungan adalah suatu 
istilah yang lebih luas sehubungan dengan ketetapan dari pencapaian 
informasi lingkungan oleh para stakeholders baik di dalam maupun di luar 
organisasi (Ikhsan,2008: 14). 
Sedangkan menurut Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat 
atau United States Environment Protection Agncy (US EPA) akuntansi 
lingkungan adalah suatu fungsi penting tentang akuntansi lingkungan adalah 
untuk menggambarkan biaya-biaya lingkungan supaya diperhatikan oleh para 
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stakeholders perusahaan yang mampu mendorong dalam pengidentifikasian 
cara-cara mengurangi atau menghindari biaya-biaya keteka pada waktu yang 
bersamaan sedang memperbaiki kualitas lingkungan. 
2.2.1 Pentingnya Akuntansi Lingkungan 
Istilah akuntansi lingkungan mempunyai banyak arti dan 
kegunaan. Akuntansi lingkungan dapat mendukung akuntansi 
pendapatan, akuntansi keuangan maupun bisnis internal akuntansi 
manajerial. Fokus utamanya didasarkan pada penerapan akuntansi 
lingkungan sebagai suatu alat komunikasi manajerial untuk pengambilan 
keputusan bisnis internal. Akuntansi lingkungan (Environmental 
Accounting) merupakan istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya 
biaya lingkungan (environmental cost) kedalam praktek akuntansi 
perusahaan atau lembaga pemerintah. Biaya lingkungan adalah dampak 
yang timbul dari sisi keuangan maupun non-keuangan yang harus 
dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang mempengaruhi kualitas 
lingkungan (Ikhsan,2008: 13). 
2.2.2 Tujuan Akuntansi Lingkungan 
Tujuan akuntansi lingkungan adalah untuk meningkatkan jumlah 
informasi relevan yang dibuat bagi mereka yang memerlukan atau dapat 
menggunakannya. Keberhasilan akuntansi lingkungan tidak hanya 
tergantung pada ketepatan dalam menggolongkan semua biaya-biaya 
yang dibuat perusahaan. Tujuan lain dari pentingnya pengungkapan 
akuntansi lingkungan berkaitan dengan kegiatan-kegiatan konservasi 
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lingkungan oleh perusahaan maupun organisasi lainnya yaitu mencakup 
kepentingan organisasi publik dan perusahaan-perusahaan publik yang 
bersifat lokal (Ikhsan, 2009: 21). 
Menurut Ikhsan (2009: 21) tujuan dan maksud dikembangkannya 
akuntansi lingkungan yaitu sebagai berikut : 
1. Akuntansi lingkungan merupakan alat manajemen lingkungan, 
sebagai alat manajemen lingkungan. Akuntansi lingkungan 
digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan konservasi 
lingkungan. Data akuntansi lingkungan juga digunakan untuk 
menentukan biaya fasilitas pengelolaan lingkungan, biaya 
keseluruhan konservasi lingkungan dan juga investasi yang 
diperlukan untuk kegiatan pengelolaan lingkungan. 
2. Akuntansi lingkungan sebagai alat komunikasi dengan masyarakat, 
sebagai alat komunikasi publik, akuntansi lingkungan digunakan 
untuk menyampaikan dampak negatif lingkungan, kegiatan 
konservasi lingkungan dan hasilnya kepada publik. Tanggapan dan 
pandangan masyarakat digunakan sebagai umpan balik untuk 
mengubah pendekatan perusahaan dalam pelestarian atau 
pengelolaan lingkungan. 
Secara garis besar tujuan pengungkapan lingkungan atau 
environmental disclosure dapat dibedakan menjadi dua, yakni 
ditinjau dari segi ekonomi (cost benefit analysis) dan dari segi sosial 
(alasan etis dan normatif). Tujuan dari segi ekonomi artinya 
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perusahaan merasa bahwa pengungkapan lingkungan yang dilakukan 
akan memberikan economic benefit tertentu (biasanya diukur dari 
rasio laporan keuangan atau pasar modal). Sementara dari sisi sosial 
artinya pengungkapan lingkungan dilakukan sebagai bentuk 
tanggung jawab etis perusahaan karena aktivitas operasi yang 
berkontribusi terhadap degrasi kualitas lingkungan, maka melalui 
pengungkapan lingkungan, perusahaan diharapkan mendapatkan 
kepercayaan dari komunitas setempatnya (Susi, 2009 dalam 
Wahyudi, 2014: 7).   
2.2.3 Akuntansi Manajemen Lingkungan 
Akuntansi manajemen lingkungan merupakan salah satu sub 
sistem dari akuntansi lingkungan yang menjelaskan sejumlah persoalan 
mengenai persoalan penguantifikasian dampak-dampak bisnis 
perusahaan ke dalam sejumlah unit moneter. Environmental 
Management Accounting (Akuntansi Manajemen Lingkungan) adalah 
istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan 
(environmental cost) ke dalam praktek akuntansi perusahaan atau 
lembaga pemerintahan (Ikhsan, 2009: 49) 
Akuntansi manajemen lingkungan pada dasarnya lebih 
menekankan pada akuntansi dari biaya-biaya lingkungan. Biaya 
lingkungan ini tidak hanya mengenai informasi tentang biaya-biaya 
lingkungan dan informasi lainnya yang terukur, akan tetapi juga tentang 
informasi material dan energi yang digunakan. Akuntansi manajemen 
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lingkungan saling terkait dan terfokus pada arus nilai-nilai dan bahan, 
dan energi, tingkat umum perusahaan yang sama baiknya dengan tingkat 
proses perusahaan perseroan, divisi-divisi, operasi dan lain-lain (Ikhsan, 
2009: 50). 
Akuntansi manajemen lingkungan melibatkan identifikasi, 
pengumpulan, analisis, dan penggunaan pada lingkup yang luas dari 
informasi untuk pembuatan keputusan internal (menurut Schaltegger dan 
Burritt, 2000 dalam Roger Burrit et al, 2010). Informasi ini mencakup 
informasi fisik tentang penggunaan dan arus energi, air, dan bahan-
bahan (termasuk limbah), informasi moneter pada biaya yang 
berhubungan dengan lingkungan, pendapatan dan tabungan, tersembunyi 
/ tidak langsung lingkungan informasi dalam overhead dan di masa 
mendatang, dan informasi eksternal yang ditransmisikan diluar daru 
asumsi batas, sah dan "biasa" dari sebuah organisasi. 
Environmental Management Accounting (EMA) dapat 
membantu organis asi menghadapi tanggung jawab lingkungan mereka 
dan dapat menyebabkan identifikasi manfaat lingkungan dan ekonomi 
bersama dari perusahaan kegiatan (Roger Burritt et al, 2010). EMA 
dapat membantu organisasi menghadapi tanggung jawab lingkungan 
mereka dan dapat menyebabkan identifikasi manfaat lingkungan dan 
ekonomi bersama dari perusahaan kegiatan (menurut Schaltegger dan 
Burritt, 2000 dalam Roger Burrit et al, 2010). Selanjutnya, EMA 
bertujuan untuk memberikan informasi fisik pada penggunaan bahan dan 
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energi dan moneter informasi yang berhubungan dengan lingkungan 
biaya, pendapatan dan tabungan (Hansen dan Mowen, 2005 dalam Roger 
Burrit et al). 
Sedangkan menurut The International Federation of Accountants 
(1998 dalam Ikhsan, 2009: 53), Akuntansi Manajemen Lingkungan 
sebagai pengembangan manajemen lingkungan dan kinerja ekonomi 
seluruhnya serta implementasi dari lingkungan yang tepat, hubungan 
sistem akuntansi dan praktik. Ketika ini mencakup pelaporan  dan audit 
dalam beberapa perusahaan, akuntansi manajemen lingkungan 
khususnya melibatkan siklus hidup biaya, akuntansi biaya penuh, 
penilaian keuntungan, dan perencanaan strategik untuk manajemen 
lingkungan.  
Konsep akuntansi manajemen lingkungan digunakan untuk 
melakukan pemonitoran dan pengevaluasian informasi yang terukur dari 
keuangan maupun manajemen serta arus data tentang bahan dan energi 
yang saling berhubungan serta timbal balik guna meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan bahan bahan maupun energi, mengurangi dampak 
lingkungan dari operasi perusahaan, produk produk dan jasa, 
mengurangi resiko-resiko lingkungan dan memperbaiki hasil-hasil dari 
manajemen perusahaan (Ikhsan, 2009: 50). 
2.1.4 Manfaat Akuntansi Manajemen Lingkungan 
Penggunaan dan manfaat khusus Akuntansi Manajemen 
Lingkungan sangat beragam. Penekanan pada Eco-efficiency dan 
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Strategic Position merupakan dua paralel dari seluruh kategori-kategori 
evolusi Akuntansi Manajemen, tidak hanya penyisihan informasi dan 
perencanaan serta pengendalian manajemen, tetapi juga berfokus pada 
efektifitas penggunaan sumber daya. Disamping itu, manfaat spesifik 
dan keuntungan-keuntungan dari akuntansi manajemen lingkungan 
sangat banyak (Ikhsan, 2009: 66). 
Beberapa hal berikut ini yang merupakan beberapa keuntungan 
yang dicapai oleh perusahaan ketika menerapkan akuntansi manajemen 
lingkungan (Ikhsan, 2009: 66), antara lain: 
1.  Akuntansi manajemen lingkungan dapat menghemat pengeluaran 
usaha. Dampak dari isu-isu lingkungan dalam biaya produksi sering 
kali tidak diperkirakan sebelumnya. Akuntansi manajemen 
lingkungan dapat membantu untuk mengidentifikasi dan 
menganalisa biaya tersembunyi (hidden cost), misalnya minimalisasi 
limbah yang hanya memasukkan biaya material, operasional, buruh 
dan administrasi. 
2. Akuntansi manajemen lingkungan dapat membantu pengambilan 
keputusan. Keputusan yang menguntungkan harus didasarkan pada 
berbagai informasi penting. Akuntansi manajemen lingkungan 
membantu pengambil keputusan dengan informasi penting tentang 
biaya tambahan yang disebabkan oleh isu-isu lingkungan. Akuntansi 
manajemen lingkungan membuka kembali biaya produk dan proses 
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spesifik yang seing kali tersembunyi dalam overhead cost usaha atau 
kegiatan. 
3.  Akuntansi manajemen lingkungan meningkatkan performa ekonomi 
dan lingkungan usaha. Ada banyak cara positif meningkatkan 
performa usaha atau kegiatan atau organisasi, seperti investasi 
teknologi pembersih, kampanye minimalisasi limbah, pengenalan 
system pengendalian pencemaran udara dan lain-lain. Akuntansi 
manajemen lingkungan memberikan solusi yang saling 
menguntungkan (win-win situations). Usaha atau kegiatan diharapkan 
akan mempunyai performa lebih baik pada sisi ekonomi maupun sisi 
lingkungan. 
4. Akuntansi manajemen lingkungan mampu memuaskan semua pihak 
yang terkait. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan pada usaha 
atau kegiatan secara simultan dapat meningkatkan performa ekonomi 
dan kinerja lingkungan. Peningkatan performa akan berimplikasi pada 
kepuasan pelanggan dan investor, hubungan baik antara Pemerintah 
Daerah dan masyarakat sekitar, serta memenuhi ketentuan regulasi. 
Kegiatan berpeluang untuk memenuhi keuntungan usaha, mengurangi 
risiko dari berbagai pelanggaran hukum dan meningkatkan hubungan 
baik secara menyeluruh dengan stakeholders lainnya.  
5.  Akuntansi manajemen lingkungan meningkatkan keseluruhan metode 
dan perangkat yang membantu usaha dalam meningkatkan laba usaha 
dan pengambilan keputusan. Sangat mudah dalam penerapannya baik 
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pada usaha menengah ke atas maupun usaha kecil. Akuntansi 
manajemen lingkungan membantu salah satu pengam bilan keputusan 
pentng seperti investasi baru dalam fungsi pengelolaan usaha seperti 
akunatansi biaya. Hal ini sangat memungkinkan duplikasi pada semua 
jenis sektor industri dan kegiatan. 
2.3 Biaya Lingkungan 
Hansen dan Mowen (2009: 417), menyatakan bahwa laporan biaya 
lingkungan merupakan informasi yang berhubungan dengan distribusi relatif 
dari biaya lingkungan, yang berguna untuk memperbaiki dan mengendalikan 
kinerja lingkungan. Laporan biaya lingkungan yang baik memberikan 
perincian biaya lingkungan berdasarkan kategori. Pelaporan biaya lingkungan 
menurut kategori akan memberikan inforrmasi yang penting bagi perusahaan, 
yaitu informasi mengenai dampak biaya lingkungan yang memberikan 
informasi terkait profitabilitas perusahaan dan informasi mengenai jumlah 
relatif atau biaya yang dihabiskan untuk setiap kategori. 
Biaya lingkungan dapat disebut sebagai biaya kualitas lingkungan 
(environmental quality cost). Sama halnya dengan biaya kualitas, biaya 
lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas lingkungan 
yang buruk atau karena kualitas lingkungan yang buruk mungkin terjadi. 
Maka biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi, perbaikan, dan 
pencegahan degradasi lingkungan (Hansen dan Mowen, 2005: 72). 
 24 
Biaya lingkungan pada dasarnya berhubungan dengan biaya produk, 
proses, sistem atau fasilitas penting untuk pengambilan keputusan manajemen 
yang lebih baik. Tujuan perolehan biaya adalah bagaimana cara mengurangi 
biaya-biaya lingkungan, meningkatkan pendapatan dan memperbaiki kinerja 
lingkungan dengan memberi pehatian pada situasi sekarang, masa yang akan 
dating dan biaya-biaya manajemen yang potensial (Ikhsan, 2008: 35 ). 
Biaya penanggulangan pencemaran merupakan biaya-biaya untuk 
mengurangi volume limbah yang di buang ke dalam lingkungan dan banyak 
perusahaan besar yang sudah menggunakan manajemen dan teknologi 
pengolahan limbah untuk mengurangi buangan limbahnya. Biaya kegiatan 
pengolahan limbah dan manajemennya disebut dengan biaya penanggulangan 
limbah (Suparmoko, 2000: 67). 
Biaya lingkungan merupakan salah satu beberapa tipe biaya yang 
dikorbankan seperti halnya perusahaan memberikan barang dan jasa kepada 
konsumen (pelanggannya). Kinerja lingkungan merupakan salah satu dari 
beberapa ukuran penting tentang keberhasilan perusahaan. Beberapa alasan 
manajemen perlu memperhatikan biaya lingkungan dan kinerja lingkungan 
menurut Sudarno (2008: 36) antara lain : 
1.  Beberapa biaya lingkungan dapat dikurangi dan dieliminasi secara 
signifikan sebagai hasil dari keputusan bisnis, mulai dari operasi 
perubahan pergudangan, ke investasi dalam teknologi pemrosesan yang 
lebih hijau, mendesain proses / produk. 
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2.  Biaya lingkungan (misalnya penghematan biaya lingkungan secara 
potensial) dapat dikaburkan dalam akun biaya overhead atau bahkan 
diabaikan. 
3. Beberapa perusahaan telah menemukan bahwa biaya lingkungan dapat di 
offset dengan perolehan pendapatan melalui penjualan limbah, produk 
sampingan atau cadangan polusi yang dipindahkan atau lisensi teknologi 
untuk penjumlahan. 
4.  Manajemen biaya lingkungan yang lebih baik dapat dihasilkan dengan 
mengembangkan kinerja lingkungan dan memperoleh manfaat yang 
signifikan terhadap kesehatan manusia seperti halnya dalam keberhasilan 
bisnis. 
5. Dengan biaya lingkungan dan kinerja lingkungan, pemrosesan dan produk 
dapat memperbaiki penetapan biaya produk dan penetapan harga yang 
lebih tepat dan dapat membantu perusahaan dalam mendesain pemrosesan, 
produk dan jasa yang lebih ramah lingkungan dimasa depan. 
6.  Keunggulan kompetitif terhadap pelanggan dapat dihasilkan dari 
pemrosesan, produk jasa yang dapat dijelaskan dengan lingkungan yang 
lebih baik. 
7. Akuntansi biaya dan kinerja lingkungan dapat mendukung pengembangan 
perusahaan dan operasi sistem manajemen lingkungan secara menyeluruh. 
Sistem seperti itu perlu segera diberlakukan untuk perusahaan yang ikut 
perjanjian perdagangan internasional guna memenuhi standar consensus 
internasional ISO 14001.   
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2.3.1 Klasifikasi Biaya Lingkungan 
Biaya lingkungan, atau disebut juga sebagai biaya kualitas 
lingkungan (environmental quality cost) adalah biaya-biaya yang 
terjadi karena adanya kualitas lingkungan yang buruk atau karena 
kualitas lingkungan yang buruk mungkin terjadi (Hansen & Mowen, 
2005: 72). Dengan definisi ini, biaya lingkungan dapat diklasifikasikan 
menjadi empat kategori:  
1. Biaya pencegahan (environmental prevention cost)  
Yaitu, adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk 
mencegah diproduksinya limbah dan/atau sampah yang dapat 
menyebabkan kerusakan lingkungan. Contoh-contoh aktivitas 
pencegahan adalah evaluasi dan pemilihan pemasok, evaluasi dan 
pemilihan alat untuk mengendalikan polusi, desain proses dan 
produk untuk mengurangi atau menghapus limbah, melatih 
pegawai, mempelajari dampak lingkungan, pelaksanaan penelitian 
lingkungan, pengembangan sistem manajemen lingkungan,daur 
ulang produk, dan pemerolehan sertifikasi ISO 14001. 
2. Biaya deteksi lingkungan (environmental detection cost)  
Yaitu, biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk 
menentukan apakah produk, proses dan aktivitas lainnya di 
perusahaan telah memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau 
tidak. Standar lingkungan dan prosedur yang diikuti oleh 
perusahaan didefinisikan dalam tiga cara yaitu peratuan 
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pemerintah, standar sukarela (ISO14001) yang dikembangkan oleh 
International Standards organization, dan kebijakan lingkungan 
yang dikembangkan oleh manajemen. Contoh-contoh aktivitas 
deteksi adalah audit aktivitas lingkungan, pemeriksaan produk dan 
proses agar ramah lingkungan, pengembangan ukuran kinerja 
lingkngan, pelaksanaan pengujian pencemaran, verifikasi kinerja 
lingkungan dari pemasok, dan pengukuran tingkat pencemaran. 
3. Biaya kegagalan internal (environmental internal failure cost)  
Yaitu, biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena 
diproduksinya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang ke 
lingkungan luar. Jadi, biaya kegagalan internal terjadi untuk 
menghilangkan dan mengolah limbah dan sampah ketika 
diproduksi. Aktivitas kegagalan internal bertujuan untuk 
memastikan bahwa limbah dan sampah yang diproduksi tidak 
dibuang ke lingkungan luar dan untuk mengurangi tingkat limbah 
yang dibuang sehingga jumlahnya tidak melewati standar 
lingkungan. Aktivitas kegagalan internal misalnya pengoperasian 
peralatan untuk mengurangi atau menghilangkan polusi, 
pengolahan dan pembuangan limbah beracun, pemeliharaan 
peralatan polusi, lisensi fasilitas untuk memproduksi limbah, dan 
daur ulang sisa bahan.  
4. Biaya kegagalan eksternal (environmental external failure cost) 
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Yaitu, biaya biaya untuk aktivitas yang dilakukan setelah melepas 
limbah atau sampah ke dalam lingkungan. Biaya kegagalan 
eksternal yang direalisasi (realized external failure cost) adalah 
biaya yang dialami dan dibayar oleh perusahaan. Biaya eksternal 
yang tidak direalisasikan (unrealized external failurecost) atau 
biaya social (societal cost), disebabkan oleh perusahaan tetapi 
dialami dan dibayar oleh pihak-pihak di luar perusahaan. Biaya 
sosial lebih lanjut dapat diklasifikasikan sebagai biaya yang berasal 
dari degradasi lingkungan dan biaya yang berhubungan dengan 
dampak buruk terhadap properti atau kesejahteraan masyarakat. 
2.3.2 Tahap-Tahap Perlakuan Alokasi Biaya Lingkungan                                  
Sebelum mengalokasikan pembiayaan untuk mengelola 
dampak lingkungan seperti pengolahan limbah, pencemaran 
lingkungan, pencemaran udara, pencemaran suara dan efek sosial 
lainnya, perusahaan perlu merencanakan tahap pencatatan pembiayaan 
tersebut. Tahap-tahap ini dilakukan agar dalam pengalokasian 
anggaran yang telah direncanakan untuk satu periode akuntansi dapat 
diterapkan dengan efektif dan efisien. Pencatatan pembiayaan untuk 
mengelola sampah-sampah yang dikeluarkan dari hasil sisa produksi 
suatu usaha dialokasikan dalam tahap-tahap tertentu yang masing-
masing tahap memerlukan biaya yang dapat dipertanggungjawabkan, 
dan tahap-tahap pencatatan itu dapat dilakukan sebelum periode 
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akuntansi berjalan sesuai dengan proses produksi yang dilakukan 
persahaan tersebut (Munn dalam Haryanto dalam Hadi, 2012: 11). 
Pencatatan untuk mengelola segala macam yang  berkaitan 
dengan limbah sebuah perusahaan didahuli dengan perencanaan yang 
akan dikelompokan dalam pos-pos tertentu sehingga dapat diketahui 
kebutuhan riil setiap tahunnya. Pengelompokan dalam tahap analisis 
keuangan sebagaimana yang ditentukan dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2009 antara lain sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi 
Pertama kali perusahaan akan menentukan biaya untuk 
pengelolaan biaya penanggulangan eksternality yang mungkin 
terjadi dalam kegiatan operasional usahanya adalah dengan 
mengidentifikasi dampak negatif tersebut (Sudigyo dalam Hadi, 
2012: 11). 
Dalam akuntansi lingkungan pada umumnya menggunakan 
kata-kata seperti penuh (full), total (total),dan siklus hidup (life 
cycle). Istilah tersebut lebih cenderung menggunakan pendekatan 
tradisional dimana lingkup biaya melebihi biaya-biaya lingkungan. 
Menurut Suseno Haji (Roosje dalam Hadi, 2012: 7) menyebutkan 
bahwa biaya lingkungan sebagai berikut : 
a. Biaya pemeliharaan dan penggantian dampak akibat limbah 
dan gas buangan. 
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b. Biaya pencegahan dan pengelolaan lingkungan 
c. Biaya pembelian bahan bukan hasil produksi 
d. Biaya pengelolaan untuk produk 
e. Penghematan biaya lingkungan 
Setiap biaya-biaya lingkungan yang ada, diklasifikasikan 
oleh perusahaan secara berbeda. Jadi setiap perusahaan masih 
memiliki pandangan berbeda dari penentuan biaya akuntansi 
lingkungan. Hal ini dikerenakan akan lebih memudahkan 
manajemen lebih fokus dalam menentukan keputusan 
(Hidayatulloh, 2014: 22) 
2. Pengakuan 
Pengakuan (recognition) ialah pencatatan suatu jumlah 
rupiah (kos) ke dalam sistem akuntansi sehingga jumlah tersebut 
akan mempegaruhi suatu pos dan terefleksi dalam laporan 
keuangan. Jadi, pengakuan berhubungan dengan masalah apakah 
suatu transaksi dicatat (dijurnal) atau tidak (Suwardjono, 2013: 
134). 
Nilasari (2014 dalam  Wahyudi, 2014: 10) menyatakan 
walaupun tidak ada dasar yang khusus dalam pengukuran dan 
pengakuan biaya lingkungan yang terjadi dalam perusahaan, maka 
pengukuran dan pengakuan biaya tersebut berdasarkan kebijakan 
yang ditetapkan oleh perusahaan. Tidak adanya pengakuan dan 
pengukuran biaya lingkungan menurut PSAK, maka perusahaan 
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dapat menetapkan pengeakuan dan pengukuran biaya lingkungan 
sesuai dengan kebijakan perusahaan sesuai dengan PSAK No. 1 
paragraf 11 tahun 2009: 
“Apabila PSAK belum mengatur pengakuan, pengukuran, 
penyajian atau pengungkapan suatu transaksi atau peristiwa, 
maka penyajian secara wajar dapat dicapai melalui pemilihan dan 
penerapan kebijakan akuntansi yang sesuai dengan paragraph 14 
serta menyajikan jumlah yang dihasilkan sedemikian rupa 
sehingga memberikan informasi yang relevan, andal, dapat 
dibandingkan, dan dapat dipahami”.   
3. Pengukuran 
Pengukuran (measurement) adalah penetuan jumlah rupiah 
yang harus diletakkan pada suatu objek yang terlibat dalam suatu 
transaksi keuangan. Jumlah rupiah ini akan dicatat untuk 
dijadikan data dasar dalam penyusunan statemen keuangan. 
Pengukuran lebih berhubungan dengan masalah penentuan jumlah 
rupiah (kos) yang dicatat pertama kali pada saat suatu transaksi 
terjadi. Berkaitan dengan hal ini misalnya adalah bahwa kos asset 
tetap adalah semua pengeluaran dalam rangka memperoleh asset 
tetap terebut sampai digunakan (Suwardjono, 2013: 133).  
4. Penyajian 
Penyajian menetapkan tentang cara-cara melaporkan 
elemen atau pos dalam seperangkat laporan keuangan agar elemen 
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atau pos tersebut cukup informatif, standar akuntansi biasanya 
memuat ketentuan tentang apakah suatu informasi objek harus 
disajikan secara terpisah dan laporan utama, apakah suatu 
informasi harus disajikan digabung dengan akun laporan 
keuangan yang lain, apakah suatu pos perlu dirinci, atau apakah 
suatu informasi cukup disajikan dalam bentuk catatan kaki 
(Suwardjono, 2013: 134). 
Perusahaan dapat meyajikan kepedulian lingkungan dalam 
laporan keuangan guna membantu menciptakan kesan positif 
terhadap perusahaan dimata pemodal, pemerintah, dan masyarakat. 
Model komprehensif yang dapat dijadikan sebagai alternatif model 
pelaporan keuangan lingkungan secara garis besar dapat 
dikategorikan dalam 4 (empat) macam model, antara lain 
(Haryono, 2003 dalam Mulyani,2013: 18): 
a. Model Normatif 
Model ini berawal dari premis bahwa perusahaan akan 
membayar segalanya. Model normatif mengakui dan mencatat 
biaya-biaya lingkungan secara keseluruhan yakni dalam 
lingkup satu ruang rekening secara umum bersama rekening 
lain yang serumpun. Biaya-biaya serumpun tersebut disisipkan 
dalam sub-sub unit rekening biaya tertentu dalam laopran 
keuangannya. 
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b. Model Hijau 
Model hijau menetapkan biaya dan manfaat tertentu atas 
lingkungan bersih. Selama suatu perusahaan menggunakan 
sumber daya, perusahaan tersebut harus mengeluarkan biaya 
sebesar komsumsi atas biaya sumber daya. Proses tersebut 
memaksa perusahaan menginternalisasi biaya pemakaian 
sumber daya meskipun mekanisme pengakuan dan 
pengungkapan belum memadai dan kemudian melaporkan 
biaya tersebut dalam laporan keuangan yang terpisah dari 
laporan keuangan induk untuk memberikan penjelasan 
mengenai pembiayaan lingkungan di perusahaannya. 
c. Model Intensif Lingkungan 
Model pelaporan ini mengharuskan adanya pelaksanaan 
kapitalisasi atas biaya perlindungan dan reklamasi lingkungan. 
Pengeluaran akan disajikan sebagai investasi atas lingkungan 
sedangkan aktiva terkait lingkungan tidak didresiasi dengan 
sehingga dalam laporan keuangan selain pembiayaan yang 
diungkapkan secara terpisah, juga memuat mengenai catatan-
catatan aktiva tetap yang berhubungan dengan lingkungan yang 
dianggap sebagai investasi untuk lingkungan. 
d. Model Aset Nasional 
Model asset nasional mengubah sudut pandang akuntansi dari 
tingkat perusahaan  (skala mikro)  ke tingkat  nasional  (skala  
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makro), sehingga dimungkinkan untuk meningkatkan tekanan 
terhadap akuntansi untuk persediaan dan arus sumber daya 
alam. Dalam model ini dapat ditekankan bahwa selain 
memperdulikan lingkungan dalam pengungkapannya secara 
akuntansi, perusahaan juga memiliki kewajiban untuk 
menginterpretasikan pembiayaan lingkungan tersebut sebagai 
asset nasional yang dipandang sebagai tanggung jawab secara 
nasional. Variasi alternatif model dalam perbedaan materi yang 
diungkap antara perusahaan satu dengan perusahaan yang 
menganut model lainnya lebih banyak disebabkan oleh faktor 
tingkat kompleksitas dan tingkat kebutuhan masing-masing 
operasional usaha. Perusahaan dapat memilih alternatif model 
varian dalam menentukan sikap dan bentuk tanggungjawab 
sosialnya sesuai dengan proporsional masing-masing, namun 
secara substansial bahwa pertanggungjawaban lingkungan tetap 
menjadi pertimbangan utama setiap perusahaan.  
5.  Pengungkapan 
Pengungkapan (disclosure) memilik arti tidak menutupi 
atau tidak menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan data, 
pengungkapan diartikan sebagai memberikan data yang bermanfaat 
karena apabila tidak bermanfaat, tujuan dari pengungkapan tidak 
akan tercapai (Ikhsan, 2008: 131 ). 
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Menurut Suwardjono (2013: 134) pengungkapan 
(disclosure) berkaitan dengan cara pembebanan atau penjelasan 
hal-hal informatif yang dianggap penting dan bermanfaat bagi 
pemakai, selain apa yang dapat dinyatakan melalui statemen 
keuangan utama. Standar akuntansi biasanya memuat ketentuan 
tentang apakah suatu informasi atau objek harus disajikan secara 
terpisah dari statemen utama, apakah suatu informasi harus 
digabung dengan pos statemen lain, apakah suatu pos perlu dirinci, 
atau apakah suatu informasi cukup disajikan dalam bentuk catatan 
kaki (footnote). Termasuk dalam pengertian pengungkapan ini 
ialah masalah penentuan masuk-tidaknya informasi yang bersifak 
kualitatif kedalam seperangkat statemen keuangan. 
Secara umum, tujuan pengungkapan adalah menyajikan 
informasi yang dipandang perlu untuk mencapai tujuan pelaporan 
keuangan dan untuk melayani berbagai pihak yang mempunyai 
kepentingan berbeda-beda (Suwardjono, 2013: 580). 
2.4 Strategi Manajemen  
Makna strategi mungkin pertama kali ditampilkan oleh Peter Drucker 
dalam tahun 1954 ketika ia mulai bertanya, “apakah bisnis kita?” (what is our 
business) dan “bagaimana seharusnya?” (what should it be), walaupun yang 
merumuskan pertama kali adalah Chanler pada tahun 1966. Ketika itu 
Chandler mengatakan bahwa strategi dapat dapat didefenisikan sebagai 
“penetapan dari tujuan dan sasaran jangka panjang suatu organisasi serta 
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penggunaan serangkain tindakan dan alokasi sumber daya yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan tersebut (Salusu, 2006: 88). 
Manajemen strategik merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan 
yang menghasilkan perumusan dan implementasi rencana yang didesain untuk 
mencapai tujuan suatu perusahaan. Manajemen strategik melibatkan 
pengambilan keputusan jangka panjang yang berorientasi masa depan serta 
rumit dan membutuhkan cukup banyak sumber daya, maka partisipasi 
manajemen puncak sangat penting (Pearce & Robinson, 2008: 21). 
Dengan pendekatan manajemen strategik, manajer pada semua 
tingkatan perusahaan berinteraksi dalam perencanaan dan implementasinya. 
Sebagai akibatnya, konsekuensi perilaku manajemen strategik serupa dengan 
pengambilan keputusan partisipatif. Oleh karena itu, penilaian yang akurat 
mengenai dampak dari formulasi strategi terhadap kinerja organisasi tidak 
hanya memerlukan kriteria evaluasi keuangan, tetapi juga non keuangan 
pengukuran dampak berbasis perilaku (Pearce & Robinson , 2008: 13) 
Menurut Umar Husein (2005: 31)  strategi didefinisikan sebagai suatu 
proses penentuan rencana para peminpin puncak yang berfokus pada tujuan 
jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.  
Strategi dirumuskan sebagai suatu tujuan yang ingin dicapai, upaya 
untuk mengomunikasikan apa saja yang akan dikerjakan, oleh siapa yang 
mengerjakan, bagaimana cara mengerjakannya, serta kepada siapa saja hal-hal 
tersebut pula dikomunikasikan, dan juga perlu dipahami mengapa hasil kinerja 
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tersebut perlu dinilai. Suatu strategi terdiri dari suatu kumpulan pilihan yang 
terintegrasi, dan perlu disadari bahwa pilihan tesebut belum tentu dapat 
menjangkau atau memenuhi pilihan yang dianggap penting dari suatu hal yang 
dihadapi oleh pemimpin atau eksekutif. Secara jelas strategi merupakan suatu 
peralatan komunikasi, di mana orang strategis harus berupaya untuk 
meyakinkan bahwa orang yang tepatlah yang dapat mengetahui apa maksud 
dan tujuan dari organisasinya, serta bagaimana hal tersebut ditempatkan dalam 
pelaksanaan aksinya atau realisasinya (Sofjan Assauri,2013: 3). 
2.4.1  Fungsi dari Strategi  
Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar 
strategi yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif. Untuk 
itu, terdapat enam (6) fungsi yang harus dilakukan secara simultan, 
yaitu: (Sofjan Assauri,2013: 7) 
1. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai 
kepada orang lain. 
2. Menghubungkan atau mengakitkan kekuatan atau keunggulan 
organisasi dengan peluang dari lingkungannya. 
3. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan 
yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-
peluang baru. 
4. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang 
lebih banyak dari yang digunakan sekarang. 
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5. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 
organisasi ke depan. 
6. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi 
sepanjang waktu. 
2.4.2 Kriteria Strategi Manajemen 
  Menurut Richard Rumelt (2006) ada empat kriteria dalam 
mengevaluasi strategi yaitu: 
1. Konsistensi yaitu suatu strategi seharusnya tidak membuat tujuan 
& kebijakan yang tidak konsisten. Konflik organisasi dan 
perbedaan antar departemen merupakan gejala-gejala 
ketidakpastian manajemen, namun masalah-masalah tersebut juga 
menunjukkan sinyal adanya ketidakkonsistenan strategi. 
2. Konsonan yaitu mengacu pada kebutuhan penyusun strategi untuk 
menilai satu rangkaian tren dan juga tren individual dalam 
mengevaluasi strategi. Suatu strategi harus mewakili respon yang 
adaptif pada lingkungan eksternal dan pada perubahan kritis yang 
terjadi di dalamnya. 
3. Kelayakan merupakan tes akhir dari suatu strategi, bisakah strategi 
dicapai dengan sumber daya fisik,manusia, dan keuangan yang ada 
dalam perusahaan. 
4. Keunggulan, strategi harus memfasilitasi pembuatan atau 
pemeliharaan dari sebuah keunggulan kompetitif dalam area 
aktivitas yang terpilih. Keunggulan kompetitif merupakan hasil 
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dari superioritas dalam satu dari tiga area berikut ini: sumberdaya, 
keahlian, dan posisi.  
2.5 Sampah dan Limbah dalam Lingkungan 
Sampah adalah material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya 
proses. Sampah merupakan konsep buatan, dan konsekuensi dari adanya 
aktivitas manusia. Didalam proses-proses alam tidak dikenal adanya sampah, 
yang adanya hanyalah produk-produk tidak bergerak. Sampah bagi setiap 
orang memang memiliki pengertian yang relatif berbeda dab subjektif. 
Sampah bagi kalangan tertentu bias saja menjadi harta berharga. Hal ini cukup 
wajar mengingat setiap orang memiliki standar hidup dan kebutuhan tidak 
sama (Hardianto, 2008: 5). 
Sampah atau waste memiliki pengertian dalam batasan ilmu 
pengetahuan. Namun pada prinsipnya, sampah adalah suatu barang yang 
terbuang atau dibuang dari aktivitas manusia maupun alam yang belum 
memiliki nilai ekonomis. Bentuk sampah bisa berbeda dalam setiap fase 
materi, yaitu padat, cair, dan gas (Hardianto, 2008: 6). 
Secara sederhana sampah, jenis sampah dapat dibagi bersadarkan 
sifatnya. Sampah dipilah menjadi menjadi sampah organik dan anorganik. 
Sampah organik atau sampah basah ialah sampah yang berasal dari makhluk 
hidup, seperti dedauan dan sampah dapur. Sampah jenis ini sangat mudah 
terurai secara alami (degradable). Sementara itu, sampah anorganik atau 
sampah kering adalah sampah yang tidak dapt terurai (undegradable). Karet, 
 40 
plastik, kaleng dan logam merupakan bagian dari sampah kering (Hardianto, 
2008: 6). 
Sedangkan limbah adalah satu bahan yang telah dibeli dan dibayar 
untuk diarahkan ke dalam satu produk yang terdapat dipasaran”. Limbah oleh 
karenanya mengindikasikan inefisiensi produksi. Dengan demikian, biaya dari 
bahan-bahan limbah, modal dan tenaga kerja harus ditambahkan untuk sampai 
pada jumlah biaya lingkungan dan suatu basis untuk perhitungan dan 
keputusan lebih lanjut (Ikhsan, 2009: 135). 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 1997 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU RJLH) dan peraturan lainnya 
pada pasal 17 dikatakan : 
1. Limbah adalah bahan atau material yang tidak lama lagi digunakan 
sebagai bahan yang berguna, atau limbah adalah senyawa kimia baik 
organik maupun anorganik yang digunakan sudah kadaluarsa dan tidak 
mempunyai nilai ekonomi lagi. 
2. Limbah kimia bahan berbahaya dan beracun atau limbah kimia B-3 
merupakan kombinasi berbagai macam limbah karena jumlah 
konsentrasinya, bentuk fisik, bentuk kimia atau infeksius menyebabkan 
kematian atau penyakit atau mengganggu kesehatan manusia. 
2.6 Kebijakan Lingkungan 
ISO (International Standard Organization) 14000 tentang standar 
sistem manajemen lingkungan ialah pendekatan sistematik dan alat tentang 
aspek lingkungan dunia industri dan dunia usaha lainnya. Unsur-unsur yang 
 41 
terlibat dalam ISO 14000 adalah masalah-masalah yang meliputi emisi udara, 
pembuangan limbah cair, penyediaan air minum dan pengolahan limbah 
rumah tangga, limbah gangguan, kebisingan, bau, radiasi, tanaman dan 
kehidupan air, pengembangan daerah pinggiran, analisis dampak lingkungan, 
pengemasan, penggunaan bahan dan penggunaan energi (Suharto, 2011: 31). 
Menurut Suharto (2011: 34) ISO 14000 adalah International Standard 
Organization yang bertujuan untuk : 
1. Meningkatkan kualitas sertifikasi ISO 14000 untuk melaksanakan 
perbaikan terus-menerus terhadap perlindungan lingkungan. 
2.  Pencegahan pencemaran (pollution prevention). 
3. Meningkatkan unsur-unsur yang efektif dalam sistem manajemen 
lingkungan untuk diintegrasikan dengan aspek-aspek manajemen. 
2.7  Peran Akuntan Dalam Masalah Lingkungan 
Masalah lingkungan saat ini tidak lagi merupakan masalah yang 
hanya diperhatikan oleh pakar lingkungan melainkan telah menjadi masalah 
ekonomi (Sudarno, 2004 dalam Mulyani, 2013: 12). Secara tidak langsung, 
akuntan dan akuntansi lingkungan dapat berperan dalam membantu masalah 
penanganan lingkungan. Peranan akuntan dalam membantu manajemen 
mengatasi masalah lingkungan melalui lima tahap, yaitu (Gray1993 dalam 
Mulyani, 2013: 12):  
1. Sistem akuntansi yang ada saat ini dapat dimodifikasi untuk 
mengidentifikasi masalah lingkungan dalam hubungannya dengan 
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masalah pengeluaran seperti biaya kemasan, biaya hukum, biaya sanitasi 
dan biaya lain-lain yang berkenaan dengan efek lingkungan. 
2. Hal-hal yang negatif dari sistem akuntansi saat ini perlu 
diidentifikasikan, seperti masalah penilaian investasi yang belum 
mempertimbangkan masalah lingkungan. 
3. Sistem akuntansi perlu memandang jauh kedepan dan lebih peka 
terhadap munculnya isu-isu lingkungan yang selalu berkembang. 
2.8 Pandangan Islam 
Manusia diciptakan sebagai khalifah. Al-Qur’an telah menjelaskan 
bahwa manusia diciptakan dan diberi tugas sebagai khalifah dimuka bumi. 
Penjelasan tersebut dapat kita temui pada Q.S Fathiir ayat 39. 
                       
                            
      Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 
Barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 
sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang 
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka. 
 
Allah juga menganjurkan manusia untuk memelihara alam dan 
menjaga kerusakan akibat tangan manusia sendiri. Allah berfirman dalam 
surat Al-Baqarah ayat 11-12. 
                      
              
     Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-
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orang yang Mengadakan perbaikan."(11). Ingatlah, Sesungguhnya mereka 
Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar (12). 
 
Dalam mengatasi masalah lingkungan manusia hekdaknya membuat 
manajemen yang baik. Salah satu aspek terpenting dalam manajemen adalah 
adanya pengorganisasian. Pengorganisasian yang baik haruslah mempunyai 
pijakan yang baik dan etika dalam berorganisasi. Allah telah memerintahkan 
kita harus baik dalam berkelompok. Firman Allah pada surat As- Shaff ayat 4: 
                            
      Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh (4). 
 
Selanjutnya dalam manajemen manusia juga harus bekerja dengan 
gigih namun tidak melupakan kewajibanya sebagai seorang muslim. Dalam 
hadis nabi bahwa manusia manusia harus menyeimbangkan kehidupan di 
dunia dengan kehidupan akhirat. Berikut ini hadis nabi yang di riwayatkan 
oleh Ibnu Asakir yang artinya: 
    “Dari Anas ra berkata: Rasulullah saw bersabda, “Tidak baik orang 
yang meninggalkan dunia untuk kepentingan akhirat saja, atau meninggalkan 
akhirat untuk kepentingan dunia saja, tetapi harus memperoleh kedua-
duanya. Karena kehidupan dunia mengantarkan kamu menuju akhirat. Oleh 
karena itu jangan sekali-kali menjadi beban orang lain.” (HR. Ibnu `Asakir). 
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2.9 Telaah Penelitian Terdahulu 
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan sebagai acuan dalam penelitian penulis 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
No Judul 
Penulis 
(Tahun) 
Publikasi  
Variabel 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1. Emvironmental 
Management 
Accounting in Local 
Government (A case 
of Waste 
Management) 
Wei Qian dan 
Roger Burritt 
(2010) 
 Jurnal 
akuntansi, 
audit, dan 
akuntabilitas 
emerald 
Maret – Mei 
2010, Vol. 
24 No .1, 
pp. 93-128 
 Akuntansi 
manajemen 
lingkungan 
 Kualitatif 
deskriptif 
Dalam pemerintah daerah yang 
diselidiki, ditemukan dua motivasi 
utama mendorong pengembangan 
lingkungan akuntansi manajemen 
di pemerintah daerah: Pertama, 
pengaruh struktur sosial, seperti 
peraturan tekanan dari badan 
pengawas lingkungan yang 
berbeda, harapan lingkungan dari 
masyarakat lokal, dan tekanan dari 
dewan pemerintah. Kedua, 
pengaruh kontekstual organisasi 
mencerminkan kebutuhan 
situasional dalam konteks 
organisasi. 
2. Analisis Aspek 
Akuntansi dan CSR 
Atas Pengelolaan 
Sampah di Kota 
Kediri 
Karunia 
Paranna 
(2013) 
Skripsi 
Universitas 
Hasanuddin 
Makasar 
Aspek Akuntansi 
dan CSR 
Kualitatif 
Deskriptif 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengelolaan sampah di Kota 
Kediri diolah menjadi gas metan 
dan pupuk kompos. Pemerintah 
mengeluarkan dana melalui Dinas 
Kebersihan untuk mengelola 
 
4
4
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sampah. Perintah telah 
mengeluarkan biaya untuk 
pengelolaan sampah tersebut. 
3. Analisis Penerapan 
Akuntansi Biaya 
Lingkungan 
Pada Pabrik 
Gondorukem Dan 
Terpentin (Pgt) 
Garahan – Jember 
Nita Sri 
Mulyani 
(2013) 
Skripsi 
Akuntansi 
Universitas 
Jember 
Akuntansi manajemen 
lingkungan  
Kualitatif 
deskriptif 
Pabrik Gondorukem dan Terpentin 
(PGT) Garahan Jember yang sudah 
mengeluarkan biaya-biaya 
lingkungan dalam akuntansi 
perusahaannya tidak secara khusus 
mengidentifikasi biaya-biaya 
lingkungan yang terjadi seperti yang 
telah diidentifikasi oleh Susenohaji 
karena biaya-biaya lingkungan 
tersebut diakui sebagai biaya 
produksi. 
4. Green Accounting in 
Developing 
Countries: The 
Case of U.A.E. and 
Jordan 
Yousef F. 
Jahamani 
(2003) 
Jurnal 
Internasional 
Emerald, 
Vol. 29, N0. 
8, Tahun 
2013 
Akuntansi 
lingkungan 
Kualitatif 
deskriptif 
studi 
kasus 
Negara-negara maju telah mencapai 
banyak kemajuan dalam bidang 
akuntansi lingkungan. Negara 
berkembang seperti Jordan dan 
U.A.E. masih dalam tahap awal 
dalam menerapkan akuntansi 
lingkungan. Pengambil keputusan 
negara didasar akan pentingnya 
perlindungan lingkungan hidup 
perlindungan, hukum lingkungan, 
filosofi manajemen puncak, saran 
dari masyarakat akan pentingnya 
perlindungan lingkungan.  
5. Analisis Penerapan Shofyan Hadi Skripsi Akuntansi Kualitatif Pada penelitian tersebut 
4
5
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Akuntansi 
Lingkungan pada PT 
Istana Cipta 
Sembada 
Banyuwangi. 
(2012) Akuntansi 
Universitas 
Jember 
manajemen 
lingkungan  
 
deskriptif menghasilkan bahwa biaya yang 
digunakan untuk mengelola limbah 
dan pertanggungjawabannya 
dimasukkan dalam beban 
operasional perusahaan karena 
perusahaan menilai limbah tersebut 
dihasilkan dari produksi. Perusahaan 
juga melaporkan pengelolaan 
limbah tersebut dalam laporan 
manajemen yang cenderung ke arah 
positif saja sehingga belum nampak 
penilaian yang optimal dalam 
penilaian kinerja perusahaan dalam 
suatu usaha pengelolaan limbahnya. 
Perusahaan ini juga telah 
menerapkan IPAL dalam 
pengelolaan limbahnya. 
6.  Analisis Penerapan 
Akuntansi 
Lingkungan di 
Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu 
dan Anak Siti 
Fatimah 
Muhammad 
Arfa (2012) 
Skripsi 
Akuntansi 
Universitas 
Hasanuddin  
Akuntansi 
manajemen 
lingkungan  
 
Kualitatif 
deskriptif 
Hasil penelitian menunjukkan tidak 
adanya catatan akuntansi yang 
menyatakan uraian dalam bentuk 
deskriptif yang mengungkapkan 
penyajian biaya pengelolaan 
lingkungan maupun keterangan atas 
aktiva yang berhubungan dengan 
lingkungan, seperti: Instalasi 
Pengolahan Limbah, Unit 
54 Sanitasi Lingkungan dan lainnya. 
Meskipun demikian, RSKDIA Siti 
4
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Fatimah tetap mencantumkan biaya 
pengelolaan lingkungan dalam 
rencana strategis perusahaan yang 
disusun oleh unit Sanitasi 
Lingkungan yang kemudian dalam 
pelaksanaannya diakui sebagai 
biaya administrasi dan umum 
bersama sama dengan biaya-biaya 
lainnya yang serumpun. 
7. Penerapan 
Akuntansi 
Lingkungan pada 
PT. Swasstisiddhi 
Amarga 
Wahyudi 
( 4114) 
Skripsi 
Akuntansi 
Universitas 
Kristen 
Satya 
Wagana 
Akuntansi 
lingkungan  
Kualitatif 
kuantitatif 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa PT. Swasstisiddhi Amarga 
masih menyatukan biaya-biaya 
lingkungan dalam satu akun. Dalam 
hal pengelolaan limbah PT. 
Swasstisiddhi Amarga kurang  
maksimal sehingga masih 
menimbulkan kebocoran dan 
berdampak buruk untuk lingkungan 
perusahaan. 
8. Akuntansi 
Lingkungan Sebagai 
Alat Manajemen 
Bisnis. 
Sunarno 
(2008) 
Jurnal 
Akuntansi 
Universitas 
Jember Vo. 5  
Akuntansi 
lingkungan 
Kualitatif 
deskriptif  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa akuntansi lingkungan 
mempunyai peran penting terhadap 
manajemen bisnis. Akuntansi 
manajemen dapat menjadi alat 
pengendali bagi manajemen dan 
membantu manajemen dalam 
pengambilan keputusan. 
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Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama melakukan penelitian tentang akuntansi lingkungan. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada objek penelitian serta tahun dilakukannya penelitian. 
Penelitian sekarang menggunakan objek Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Kampar Sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan pada Rumah Sakit, 
Perusahaan dan Pemerintahan yang berbeda dengan penelitian sekarang. 
Perbedaan selanjutnya adalah penambahan variabel pada penelitian yang sekarang 
yaitu strategi manajemen. Pada penelitian sebelumnya telah membahas mengenai 
akuntansi lingkungan yang berguna sebagai panduan bagi penulisan penelitian ini. 
 
 
